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ABSTRACT

The background of this study is the high number of social media users which are
dominated by teenagers and the fact that learning achievement in Indonesia has not been
optimal as evidenced by some research results. Learning is a process of interaction of
educational communication which become one of the supporters of the nation's progress.
This study aims to determine the relationship between The Intensity of Social Media
LINE Usage (X1) with Student Learning Achievement (Y) and the relationship between
Learning Motivation (X2) and Student Learning Achievement (Y). Theories which are
used in this research are Displacement Effects Theory and Herzberg’s Two Factor
Motivation Theory. This research type is an explanatory quantitative. Researcher uses
non-probability sampling technique, with the number of samples of 145 respondents who
are students of SMA N 1 Semarang. The results of this study indicate that the Intensity of
Social Media LINE Usage (X1) proved to have a strong negative relationship with the
Student Learning Achievement (). This relationship also can be seen from Kendall's
Tau-b correlation test that shows the correlation coefficient of 0,530. The study findings
show that students who have higher learning achievement scores tend to have lower levels
of LINE usage intensity. The relationship between Student Learning Motivation (X2)
with Student Learning Achievement (Y) shows a strong positive relationship. The study
findings explain that students with high levels of learning motivation also have high
learning achievement. This second hypothesis is acceptable because the correlation test
results show the correlation coefficient of 0.601. The results of this study can be a
reference for educational institutions and society, especially students that have to give
more attention to factors related to student achievement, increase their learning
motivation and not to use social media excessively.
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PENDAHULUAN

Pada zaman modern ini,
kemajuan teknologi telah membawa
perubahan yang besar karena
teknologi sering kali digambarkan
sebagai pengaruh yang paling penting
terhadap masyarakat (West dan
Turner, 2013:138). Seiring dengan
kemajuan teknologi, informasi dan
komunikasi di Indonesia, seharusnya
dapat sejalan dengan perkembangan
di bidang akademik. Namun, yang
terjadi saat ini adalahnya tingginya
pengguna media sosial di Indonesia
yang didominasi oleh remaja yang
berstatus sebagai pelajar. Data
prestasi akademik di Indonesia dan
salah satunya adalah Kota Semarang
saat ini masih kurang optimal hal ini

dibuktikan dengan beberapa data.

Berdasarkan laporan tahunan
yang berjudul Human Development
Report 2016 yang dirilis oleh United
Nations for Development Programme
(UNDP), hasil studi menunjukkan
bahwa Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) Indonesia turun menduduki
posisi ke-113 dari 188 negara pada
aspek Education  Achievement

(UNDP, 2016: 199-230).

Prestasi belajar siswa di Kota
Semarang yang merupakan ibukota
Jawa Tengah juga belum optimal. Hal
ini  ditunjukkan  melalui  hasil
peringkat nilai Ujian Nasional 2016,
Kota  Semarang yang  tidak
mendapatkan peringkat 5 besar di

Jawa Tengah.

Kasus prestasi belajar yang
rendah ini dapat disebabkan oleh
berbagai faktor. Dalam jurnal Use of
Social Media and its Impact on
Academic Performance, Acheaw dan
Larson (2015) menjelaskan bahwa,
media sosial di kalangan siswa
semakin populer, sehingga para
peneliti dari ekonom dan profesor
terus  mempertanyakan  apakah
prestasi  belajar  siswa  dapat
terpengaruh oleh banyak waktu yang
dihabiskan siswa serta konsentrasi
yang tinggi dalam menggunakan

media sosial tersebut.

Media sosial yang saat ini
sering digunakan oleh remaja di
Indonesia adalah LINE. Hal ini
dibuktikan  dengan data yang
menunjukkan bahwa LINE saat ini
telah memiliki 220 juta pengguna
aktif di dunia. Dalam data ini

disebutkan bahwa, Indonesia masuk



ke dalam daftar 4 negara dengan
jumlah pengguna terbesar. Pengguna
LINE di Indonesia didominasi oleh

millenials.

Prestasi belajar siswa ini
dipengaruhi oleh berbagai faktor
yaitu faktor dari dalam dan luar.
Faktor dari luar meliputi lingkungan
alami, lingkungan sosial budaya, dan
instrumental. Sedangkan faktor dari
dalam  meliputi  fisiologis dan
psikologis siswa. Dengan demikian,
faktor luar dan faktor dalam ini harus
saling mendukung agar mencapai
prestasi yang optimal dalam belajar
(Djamarah, 2002:143).

Pengguna media sosial LINE
yang didominasi oleh siswa hingga
Kini terus bertambah khususnya di
Kota Semarang diharapkan agar
menggunakan media sosial secara
bijak dan tidak berlebihan. Hal yang
dikhawatirkan  saat ini  adalah
penggunaan media sosial yang
berlebihan oleh siswa bukan untuk
kepentingan  pendidikan  namun
digunakan untuk hal yang lain.

(Acheaw dan Larson, 2015:94).

Penggunaan media sosial
serta motivasi yang ada di dalam diri
siswa dapat berpotensi menjadi salah

satu faktor yang mempengaruhi
belajar siswa. Hasil atau prestasi
belajar ini dapat optimal bila proses
dalam kegiatan belajar ini dilakukan
dengan baik dan maksimal.

Berdasarkan penjelasan di
atas, peneliti merumuskan pertanyaan

penelitian,

1. Apakah ada hubungan intensitas
penggunaan media sosial LINE

dengan prestasi belajar siswa?

2. Apakah ada hubungan motivasi
belajar siswa dengan prestasi belajar

siswa?

METODA PENELITIAN

Penelitan  ini  merupakan
penelitian Kkuantitatif dengan tipe
eksplanatori. Peneliti menggunakan
teknik accidental sampling, dengan
sebanyak 145

responden yang merupakan siswa

jumlah  sampel

SMA Negeri 1 Semarang.

Instrumen penelitian yang
digunakan adalah kuesioner dengan
total pertanyaan 23 butir. Instrumen
penelitian  yang berisi  dengan
pertanyaan indikator masing-masing
yang digunakan sebelumnya telah

diuji  validitas dan realibilitas



menggunakan  bantuan

SPSS.

program

Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis
kuantitatif ~dengan uji  statistik
menggunakan rumus korelasi
Kendall’s Tau b. Dasar pengukuran
ini adalah perbandingan nilai dari
kedua variabel untuk seluruh
pasangan data yang ada (Prasetyo dan

Jannah, 2013:200).
HASIL PENELITIAN

Pada temuan penelitian terkait
masing-masing  indikator  pada
masing-masing  variabel  dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Berdasarkan  semua  fitur
LINE yang ada, fitur yang paling
banyak digunakan oleh responden
adalah LINE free chating dan video
call. Sebagian besar responden
mengakses media sosial LINE
sebanyak 4-7 kali dalam sehari,
mengakses media sosial LINE selama
3 jam dalam sehari. Sebagian besar
responden memiliki kontak LINE
sebanyak 100 hingga 150, memiliki
kontak LINE sebanyak 100 hingga
150, memiliki 10 hingga 15 grup
LINE.  Selain itu,

responden memiliki kurang dari 10

mayoritas

ruang obrolan LINE dalam sehari dan
menyatakan bahwa mereka menyukai
dan membagikan kurang dari 6
konten di timeline LINE dalam
sehari.

Berdasarkan kategorisasi pada
variabel  Intensitas
Media Sosial LINE (X1) vyang

ditetapkan, dapat diketahui bahwa

Penggunaan

sebagian besar responden ada pada
kategori “sedang” untuk tingkat
Intensitas Penggunaan Media Sosial
LINE (X1).

Untuk variabel  Motivasi
Belajar Siswa (X2) yang diukur
melalui beberapa indikator yang
dibedakan menjadi faktor intrinsik
dan ekstrinsik, yaitu adanya hasrat,
keinginan atau kebutuhan responden
untuk  berhasil, dorongan dan
kebutuhan responden dalam belajar,
adanya cita-cita responden, adanya
penghargaan dalam belajar
responden, adanya Kkegiatan yang
menarik  dalam  proses belajar
responden, adanya lingkungan belajar
responden yang kondusif, dapat
dikategorisasikan bahwa sebagian
besar responden ada pada kategori
“tinggi” untuk tingkat Motivasi
belajar Siswa (X2).



Pada variabel Prestasi Belajar
Siswa  (Y),

menyatakan bahwa, sebagian besar

temuan  penelitian
responden memiliki nilai rata-rata
rapor sebesar 80 hingga 89. Tidak ada
siswa yang memiliki nilai rata-rata
rapor kurang dari 70. Dapat diartikan
bahwa tingkat prestasi belajar siswa

ada pada kategori “tinggi”

Hasil Korelasi Kendall’s
Intensitas
Media Sosial LINE (X1) dengan

Prestasi Belajar Siswa (Y):

Variabel Penggunaan

Correlations
X1 Y
Kendal'stau b X1 Correlation Coefficient 1.000 .530%
Sig. (2-tailed) . .000
N 145 145
Y Correlation Coefficient 530" 1.000
Sig. (2-tailed) .000 .
N 145 145

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Prestasi Belajar Siswa (YY) sebagai
berikut:

Correlations
X2 Y
Kendal's tau b X2 Correlation Coefficient 1.000 .601+4
Sig. (2-tailed) . .000
N 145 145
Y Correlation Coefficient 6014 1.000
Sig. (2-tailed) .000 .
N 145 145

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel hasil uji

korelasi menggunakan Kendall’s

Tau-b di atas, hasil menunjukan nilai
korelasi sebesar 0,530. Koefisien
korelasi ini  menunjukkan bahwa
hubungan antara variabel Intensitas
Penggunaan Media Sosial LINE (X1)
dengan Prestasi Belajar () ada pada
interval skor 0,41 sampai 0,70, hal ini
berarti korelasi variabel memiliki

hubungan yang “kuat”.

dilakukan
berdasarkan  data

Apabila
perbandingan
temuan  penelitian,  siswa-siswa
dengan nilai prestasi belajar yang
tinggi, memiliki tingkat intensitas
penggunaan media sosial LINE yang
rendah. Begitu pula sebaliknya,
dalam temuan penelitian terungkap
bahwa siswa yang memiliki nilai rata-
rata rapor yang ada pada kategori
“rendah”, siswa tersebut memiliki
tingkat intensitas penggunaan media
sosial LINE vyang berada pada
kategori “tinggi”.

Berdasarkan penjelasan di
atas dapat diartikan bahwa, semakin
rendah intensitas penggunaan media
sosial LINE siswa, semakin tinggi
prestasi belajar siswa dan begitu pula
sebaliknya. Hal ini sesuai dengan
teori yang mendukung dan dapat
menghubungkan variabel Intensitas

Penggunaan Media Sosial LINE



dengan Prestasi Belajar Siswa yaitu
Teori Displacement Effect yang
dikemukakan oleh Jennings Bryant
dan Wes Fondren serta beberapa hasil
penelitian terdahulu.

Kerangka teori yang telah
disusun dalam penelitian ini dapat
memberikan penjelasan terkait hasil
penelitian serta dinyatakan bahwa
Teori Displacement Effect dapat
diverifikasi. Waktu yang dihabiskan
oleh siswa dalam penggunaan media
sosial yang tinggi, dapat berpengaruh
ternadap kegiatan belajar dan
aktivitas sehari-hari lainnya serta
hasil belajar siswa tersebut (lbrahim
dan Akhmad, 2014:120).

Dalam kerangka teori juga
disebutkan bahwa penelitian
terdahulu  yang  mengungkapkan
bahwa penggunaan situs media sosial
telah mempengaruhi kinerja
akademik responden secara negatif
dan terbukti ada hubungan langsung
antara penggunaan situs media sosial
dan prestasi akademik. Penggunaan
media sosial yang tinggi telah
mempengaruhi hasil akademis siswa
secara negatif (Acheaw dan Larson,
2015:94).

Berdasarkan penjelasan di

atas, dapat diartikan  bahwa

penggunaan media sosial LINE
berhubungan dengan hasil akademik
atau prestasi belajar siswa dengan
korelasi negatif. Hal ini membuktikan
bahwa hipotesis dalam penelitian ini
dapat diterima vyaitu, terdapat
hubungan negatif antara Intensitas
Penggunaan Media Sosial LINE (X1)
dengan Prestasi Belajar Siswa ().

Selain itu untuk uji hipotesis
yang kedua, berdasarkan tabel hasil
uji Kendall’s Tau-b, hasil
menunjukan bahwa, nilai korelasi
sebesar 0,601. Koefisien korelasi ini
menunjukkan bahwa korelasi variabel
Motivasi  Belajar (X2) dengan
Prestasi Belajar (Y) yang juga ada
pada interval skor 0,41- 0,70, hal ini
berarti korelasi variabel memiliki

keeratan yang kuat.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa, semakin tinggi motivasi
belajar siswa, semakin tinggi prestasi
belajar siswa dan begitu pula
sebaliknya. Hasil temuan penelitian
menunjukkan bahwa motivasi siswa
SMA N 1 Semarang berada pada
kategori “tinggi” begitu juga nilai
prestasi belajar siswa yang berada

pada kategori “tinggi”.



Teori Motivasi Dua Faktor
oleh Herzberg yang telah disusun
dalam penelitian ini dapat
memberikan penjelasan terkait hasil
penelitian. Dalam kaitannya dengan
prestasi belajar, motivasi belajar
terdiri dari faktor ekstrinsik serta
intrinsik yang dapat mempengaruhi
kinerja atau hasil prestasi akademik
siswa. Indikator motivasi belajar yang
digunakan dalam penelitian ini dapat

mendukung hasil penelitian.

Selain itu, dalam Kkerangka
teori yang telah  dijelaskan
sebelumnya melalui statement ahli
serta hasil penelitian dinyatakan
bahwa, dalam kegiatan belajar
berhasil baik, bila siswa memiliki
motivasi yang kuat (A.M Sardiman,
2010: 84). Motivasi inilah yang
mendorong siswa untuk melakukan
suatu kegiatan belajar. Hasil belajar
menjadi optimal, kalau ada motivasi.
Motivasi  senantiasa menentukan
intensitas usaha belajar bagi para

siswa (A.M Sardiman, 2010: 84-85).

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian
diuraikan simpulan, implikasi dan

saran sebagai berikut:

SIMPULAN

1. Berdasarkan hasil penelitian ini
dijelaskan bahwa, siswa-siswa yang
memiliki tingkat intensitas
penggunaan media sosial LINE yang
tinggi, merupakan siswa-siswa yang
memiliki hasil prestasi belajar yang
rendah, dan begitu pula sebaliknya.
Hal ini dapat diartikan bahwa,
terdapat hubungan negatif dengan
keeratan yang kuat antara intensitas
penggunaan media sosial LINE

dengan prestasi belajar siswa.

2. Hasil penelitian menjelaskan
bahwa, siswa-siswa yang memiliki
tingkat prestasi belajar yang tinggi
adalah  siswa-siswa yang juga
memiliki tingkat motivasi belajar
yang tinggi dan begitu pula
sebaliknya. Hal ini diartikan bahwa
motivasi belajar siswa berhubungan
positif yang kuat dengan prestasi

belajar siswa.

3. Teori-teori yang dikemukakan
dalam penelitian ini dapat
mendukung hipotesis serta kedua
hipotesis yang dirumuskan dalam
penelitian ini dapat diterima. Teori
Displacement Effect dapat
mendukung penjelasan hubungan

negatif antara intensitas penggunaan



media sosial LINE dengan prestasi
belajar siswa. Begitu juga dengan
Teori Motivasi Dua Faktor yang
dapat mendukung penjelasan
hubungan antara motivasi belajar

dengan prestasi belajar siswa.

IMPLIKASI

1. Implikasi Teoritis

Penggunaan Teori Displacement
Effect dalam penelitian ini hanya
menjangkau konsumsi media yang
dapat  menggantikan  aktivitas-
aktivitas yang lain seperti kegiatan
belajar oleh siswa yang membuat
hasil dari kegiatan belajar tersebut
terpengaruh  akibat  komodifikasi
media. Selain itu, teori ini juga tidak
menjangkau karakter individu
sebagai  seorang siswa  yang
mengkonsumsi media sosial.
Karakter setiap individu juga dapat
berhubungan dengan hasil prestasi
belajar yang dicapainya. Dalam
penelitian ini, hipotesis kedua
didukung oleh penjelasan Teori
Motivasi Dua Faktor oleh Herzberg.
Teori ini tidak menjangkau adanya
faktor-faktor lain seperti kecerdasan
dan karakteristik setiap individu yang
dapat mempengaruhi prestasi belajar

siswa. Namun, teori-teori yang

digunakan sebagai kerangka
pemikiran untuk penelitian ini
mampu  memberikan  dukungan
penjelasan dari hasil temuan dalam

penelitian ini.

2. Implikasi Praktis

Penelitian ini dapat memberikan
penjelasan mengenai hubungan yang
kuat dengan korelasi negatif antara
intensitas penggunaan media sosial
LINE dengan prestasi belajar siswa,
serta menjelaskan adanya hubungan
yang kuat dengan korelasi positif
antara motivasi  belajar dengan
prestasi belajar siswa. Penjelasan
hasil penelitian ini dapat menjadi
referensi untuk institusi pendidikan
agar lebih memperhatikan faktor-
faktor yang mampu berhubungan atau
berpengaruh dengan prestasi belajar
siswa. Meningkatkan prestasi belajar
siswa dengan memberikan panduan
bagi siswa agar menggunakan media
sosial bijak dan tidak berlebihan serta
meningkatkan motivasi belajar dalam
diri siswa adalah hal yang dapat
dilakukan

pendidikan.

khususnya institusi

3. Implikasi Sosial



Melalui  hasil  penelitian  ini,
masyarakat khususnya pelajar dapat
lebih memahami bahwa,
menggunakan media sosial LINE
secara intens atau berlebihan dapat
berpengaruh negatif pada prestasi
belajar. Selain itu, masyarakat
kKhususnya siswa dapat mengerti
bahwa motivasi belajar berhubungan
kuat prestasi belajar. Masyarakat
dapat mengerti bahwa upaya
mencapai prestasi belajar yang tinggi
harus terus ditingkatkan dengan
memperhatikan faktor-faktor yang
positif serta menghindari faktor

negatif.

SARAN

1. Penelitian selanjutnya dapat
menggunakan analisis deskriptif yang
digunakan untuk mendeskripsikan
penggunaan media sosial oleh siswa,
menjelaskan lebih jauh media sosial
apakah yang dapat digunakan oleh
siswa untuk kepentingan akademik
dan bagaimana media sosial mampu
dilibatkan dalam interaksi edukatif

siswa.

2. Penelitian selanjutnya juga dapat
memperluas subjek penelitian seperti
mahasiswa universitas. Hal ini dapat

menjadi pembanding apakah usia

individu yang lebih matang dapat
memengaruhi  aktivitas konsumsi
media, serta pengaruhnya dengan

hasil akademik mahasiswa tersebut.

3. Penelitian lebih lanjut juga dapat
meneliti fenomena ketergantungan
media sosial dengan menggunakan
pendekatan  fenomenologi.  Dari
kasus-kasus penelitian sebelumnya
disebutkan bahwa, individu mampu
menghabiskan  banyak  waktunya
untuk mengakses internet dan salah
satunya menggunakan media sosial
dibandingkan kegiatan yang lain.
Penelitian dengan pendekatan ini
dapat mengkaji masalah secara lebih
dalam sesuai dengan interpretasi

masing-masing peneliti.
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